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Background : COPD (Chronic Obstructive Pulmonary Disease) as a disease characterized by the 
limitations of airways that are progressive and associated with the abnormal inflammatory response of the lungs 
to foreign particles or gases. Shortness of breath can be reduced by pursed lip breathing because it can retrain 
the respiratory muscles to function properly and prevent respiratory disstress, improve ventilation function in the 
lungs. Objective : To measure The Effect Of Pursed Lip Breathing Exercise To Reduce Of Breathing Patients 
In Chronic Obstruction Pulmonary Disease (COPD) Patients In Rsud Dr. Soedarso Pontianak. Methods : 
This study used with quasy experiment design, using pre and post test with out control. This study used 
consecutive sampling with 16 respondents who experienced breathless. Instruments used are borg breathless 
scale and standard operational procedure pursed lip breathing exercise. Results : Bivariate analysis of 
breathless before and after the intervention got the median value before the intervention 4.00 and after the 
intervention the median value of 2.00 and the value of p = 0.000 (p <0.05) Conclusion : There was a 
significant Of Pursed Lip Breathing Exercise To Reduce Of Breathing Patients In Chronic Obstruction 
Pulmonary Disease (COPD) Patients In Rsud Dr. Soedarso Pontianak. 
 





Latar belakang : PPOK (Penyakit Paru Obstruktif Kronis) sebagai penyakit yang ditandai oleh keterbatasan jalan 
udara yang progesif dan terasosiasi dengan respon inflamasi abnormal paru-paru terhadap partikel asing atau 
gas. Sesak napas dapat di kurangi dengan pursed lip breathing karena dapat melatih kembali otot pernafasan 
berfungsi dengan baik serta mencegah disstress pernafasan, meningkatkan fungsi ventilasi pada paru. 
Tujuan : Mengetahui Pengaruh Pursed Lip Breathing Exercise Terhadap Intensitas Sesak Napas Pada 
Penderita Penyakit Paru Obstruksi Kronik (PPOK) Di Rsud Dr. Soedarso Pontianak Metode : Penelitian 
kuantitati dengan desaian quasi experiment berupa pre and post test without control. Penelitian ini 
menggunakan consecutive sampling dengan sampel 16 responden yang mengalami sesak napas pada penderita 
PPOK. Instrumen yang digunakan skala sesak napas skala BORG dan prosedur pursed lip breathing. Hasil : 
Analisis bivariat intensitas sesak napas sebelum dan sesudah intervensi didaptkan nilai median sebelum 
intervensi 4,00 dan sesudah intervensi nilai median 2,00 dan nilai p = 0,000 (p< 0,05) Kesimpulan : Ada 
Pengaruh Pursed Lip Breathing Exercise Terhadap Intensitas Sesak Napas Pada Penderita Penyakit  Paru 
Obstruksi Kronik (PPOK) Di Rsud Dr. Soedarso Pontianak 
 





Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) 
adalah salah satu dari kelompok penyakit tidak 
menular yang telah menjadi masalah kesehatan 
masyarakat yang terjadinya inflamasi kronik pada 
saluran napas dan paru yang ditandai oleh adanya 
hambatan aliran udara yang bersifat persisten dan 
progresif sebagai respon terhadap partikel atau gas 
berbahaya (Khotimah, 2013; lisa, saad, dan 
Puryanto, 2015). PPOK merupakan penyebab utama 
dari morbiditas di seluruh dunia yang ditandai 
dengan keterbatasan aliran udara yang progesif dan 
sebagian besar yang irreversible (Macnee, 2006 
dalam saminan, 2015). 
Akhir – akhir ini Penyakit Paru Obstruksi 
Kronik (PPOK) semakin sering diperbincangkan 
karena prevalensinya yang semakin meningkat. Di 
tahun 2012 lebih dari 3 juta orang meninggal 
disebabkan karena PPOK, yaitu sebesar 6% dari 
semua kematian di seluruh dunia. Lebih dari 90% 
kematian akibat PPOK terjadi pada negara 
berpenghasilan rendah dan menengah (WHO, 2015). 
Prevalensi kejadian PPOK di dunia rata-rata 
berkisar 3-11% (GOLD, 2015). Pada tahun 2013, di 
Amerika Serikat PPOK adalah penyebab 
utamakematian ketiga dan lebih dari 11 juta orang telah 
didiagnosis dengan PPOK (American Lung 
Association, 2015). Berdasarkan data dari 
Riskesdas (2013) angka kejadian PPOK di Indonesia 
sebesar 3,7%, Provinsi tertinggi adalah Nusa 
Tenggara Timur sebesar 10,0% dan Provinsi 
terendah adalah Lampung 1,4% dengan usia 
tertinggi > 75 yaitu 9,4%. Angka kejadian PPOK di 
Kalimantan Barat adalah 3,5%. Sedangkan angka 
kejadian daerah Pontianak 1,0% dari angka kejadin 
PPOK. 
Berbagai angka kejadian PPOK tersebut 
akan menimbulkan berbagai permasalahan pada 
penderita PPOK satu diantaranya adalah gangguan 
pernafasan atau sesak nafas. Frekuensi 
Pernapasan atau Respiratory Rate (RR) pada PPOK 
terjadi peningkatan sebagai upaya untuk 
mengkompensasi volume napas yang kecil (Hafiizh, 
2013). Sesak nafas terjadi akibat gangguan ventilasi 
saluran pernafasan dan menurunnya kemampuan 
fungsi kerja otot- otot pernafasan. PPOK 
menimbulkan berbagai tingkat gangguan antara lain 
batuk, nyeri dada, sesak nafas, odema, terjadinya 
perubahan pola nafas, perubahan postur tubuh 
(Bakti, 2015). Untuk untuk memperbaiki ventilasi 





kerja otot – otot pernafasan maka dapat dilakukan 
latihan Pursed Lip breathing exercise. 
Pursed Lip breathing exercise dapat 
mengurangi spasme otot pernafasan, membersihkan 
jalan nafas, melegakan saluran pernafasan (Hilmi, 
2005 dalam Bakti, 2015; Soeroto & Suryadinata, 
2014; Endrian & Rosa, 2016). 
Pursed Lip breathing exercise 
merupakan latihan yang bertujuan untuk mengatur 
frekuensi dan pola pernafasan sehingga 
mengurangi air trapping, memperbaiki ventilasi 
alveoli untuk memperbaiki pertukaran gas tanpa 
meningkatkan kerja pernafasan, mengatur dan 
mengkoordinasi kecepatan pernafasan sehingga 
bernafas lebih efektif dan mengurangi sesak nafas 
(Smeltzer & Bare, 2015). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
kepala ruangan rawat inap penyakit dalam RSUD 
DR.Soedarso Pontianak didapatkan, perawat 
biasanya menggunakan terapi nebulasi 
menggunakan obat-obatan bronkodilator dan 
menggunakan terapi oksigen dan hanya latihan 
bernapas untuk mengatasi sesak napas pada 
pasien dengan PPOK. Perawat hanya melakukan 
terapi batuk efektif untuk mengatasi bersihan jalan 
napas nya saja, sedangkan untuk untuk pursed lip 
breathing exercise sendiri perawat tidak 
memberikan kepada pasien. Berdasarkan 
wawancara dengan pasien didaptkan hasil, pasien 
mengatakan mengeluh sesak napas yang susah 
hilang dan susah untuk tidur, pasien merasa 
cemas, takut, sesak napas susah untuk berhenti dan 
susah melakukan aktivitas, dan pasien 
mengatakan harus menggunakan oksigen agar 
tidak sesak napas sehingga susah dalam melakukan 
ativitas. 
penelitian mengenai pengaruh pursed lip breathing 
exercise terhadap penurunan intensitas sesak 
napas pada penderita penyakit paru obstruksi kronik 
(PPOK) di RSUD DR. Soedarso Pontianak. 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, 
menggunakan desain penelitian quasi experiment 
berupa pre and post test without control. Penelitian 
ini dilakukan di RSUD DR. Soedarso Pontianak 
kota Pontianak yang berlokasi di Jl. DR. Soedarso 
No.1, Bangka Belitung Laut, Pontianak Tenggara, 
Kota Pontianak, Kalimantan Barat. Sampel peneltian 
ini sebanyak 16 reponden. Metode sampel 
menggunakan non probability sampling dengan 
consecutive sampling. Instrumen yang digunakan 
untuk peneitian berupa alat tulis, Standard Operating 
Prosedure (SOP), lembar observasi skala sesak 
napas skala Borg. Skala BOORG sesak napas sebelum 
dan sesudah diberikan intervensi. Intervensi 
dilakukan 3 hari (2 kali dalam sehari dengan 5 kali 
pengulangan dalam satu kali intervensi) dengan 
waktu 7 menit. Analisa data yang menggunakan 
frekuensi dan uji Wilcoxon untuk mengetahui 
perbedaan sesak napas pada penderita PPOK 
sebelum dan sesudah diberikan Pursed Lip Breathing 
Exercise (PLB). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang dilakukan dengan melibatkan 
16 responden yaitu sebagai berikut : 
1. Analisa Univariat 
Tabel 4.1 Karakteristik Responden 
    (n=16)  
Berdasarkan uraian latar  belakang 
diatas dengan ini peneliti mengangkat 
  Variabel  f  %  







































Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.1 
didapatkan bahwa jumah responden elderly lebih 
banyak dibandingkan dengan usia lainnya yaitu 
sebanyak 93,8%. Rentang Jenis Kelamin terbanyak 
yaitu Laki-laki sebanyak 93,8% dibandingkan 
perempuan. Rentang Pendidikan tertinggi adalah 
SD yaitu sebanyak 43,8% dibandingan pendidikan 
lainnya yang mengalami sesak napas akibat PPOK 
di RSUD Dr. Soedarso Pontianak 
2. Analisa Bivariat 
Tabel 4.3 Perbedaaan Skala Sesak Sebelum 
dan Sesudah Pursed Lip 





Berdasarkan analisis dari 16 responden 
pada tabel 4.3 didapatkan bahwa dengan 
menggunakan uji Wilcoxon nilai p Value yaitu 0,000 
yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima yaitu 
terdapat pengaruh Pursed Lip Breathing Exercise 




Karakteristik Responden Berdasarkn 
Usia, Jenis Kelamin dan Pendidikan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan pada pasien sesak napas dengan 
PPOK didapatkan hasil bahwa pasien yang 
terbanyak mengalami sesak napas dengan PPOK 
adalah pada usia lansia yaitu elderly (60-74 Th). 
Hal ini disesabkan karena banyaknya usia elderly 
pada penderita PPOK, dan hal tersebut karena 
responden sudah pernah merokok sebagai perokok 
aktif. Usia tersebut merupakan usia dimana mulai 
terjadi proses regenerasi dan sistem imunitas mulai 
mengalami penurunan. Proses degeneratif yang 
terjadi pada sel-sel tubuh adalah suatu proses 
menghilangnya secara perlahan-lahan, kemampuan 
jaringan untuk memperbaiki diri atau mengganti diri 
dan mempertahankan struktur fungsi normalnya 
sehingga tidak dapat mempertahankan dan 
memperbaiki kerusakan yang dideritanya 
(Constantinides, 2010). 
Berdasarkan penelitian Naser, Medisom, & 
Erly (2016) didaptkan hasil responden terbanyak 
pada kelompok usia 60 tahun keatas yaitu sebanyak 
11 orang (55%). Berdasarkan Penelitian 
Muthmainah, Restuastuti, & Munir (2015) didapatkan 
hasil hasil responden terbanyak pada kelompok usia 
lansia (>60th) berjumlah 46
 responden 
(64,78%).Berdasarkan penelitian Haryono, 
Soedarsono, & Makhfudli (2019) didapatkan hasil 
jumlah responden terbanyak pada usia 66 - 79 
tahun, yaitu sebanyak 14 responden dengan 
persentase 60,9%. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan pada pasien sesak napas dengan PPOK 
didapatkan hasil bahwa pasien yang terbanyak 
mengalami sesak napas pada jenis kelamin laki-
laki sebanyak 15 responden (93,8%) sedangkan 
pada perempuan sebanyak 1 responden (6,3%). Hal 
ini dipengaruhi populasi laki-laki lebih banyak 
yang mengalami sesak napas karena PPOK dan 
disebabkan juga pada laki-laki banyak ditemukan 
perokok aktif dan perokok sehingga dapat 
menyebabkan PPOK dan terganggunya system 
pernapasan yang dapat mengakibatkan terjadinya 
sesak pada pasien dengan PPOK di RSUD Dr. 
Soedarso Pontianak. 
Variabel 

















Berdasarkan penelitian Safitri (2016) 
tentang Faktor Risiko Yang Berhubungan Dengan 
Derajat Keparahan Penyakit Paru Obstruktif Kronik 
(PPOK) didaptkan hasil berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 21 responden (61,8%), sedangkan 
responden yang berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 13 responden (38,2%). Berdasarkan 
penelitian Haryono, Soedarsono, dan Makhfudli 
(2019) menyatakan dalam penelitiannya angka 
kejadian sesak napas dengan PPOK sebanyak 23 
responden (100%) pada jenis kelamin laki-laki. 
Pada laki-laki prevalensi merokok lebih 
tinggi dibandingkan dengan perempuan dan 
umumnya pekerjaan laki- laki lebih berisiko terpapar 
zat atau partikel yang dapat memicu PPOK (David 
M Mannino, A Sonia Buist 2007). Di Indonesia, 
perokok laki-laki sebanyak 54,5% dan hanya 1,2% 
perempuan yang merokok (Kemenkes RI, 2008). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan pada pasien sesak napas dengan PPOK 
didapatkan hasil bahwa pasien yang terbanyak 
mengalami sesak napas dengan PPOK pada 
pendidikan terakhir yaitu SD sebanyak 7 responden 
(43,8%). Pendidikan SD tergolong dalam pendidikan 
rendah, dimana hal tersebut dapat menyebabkan 
minimnya pengetahuan kognitif, terutama 
pengetahuan tentang kesehatan yang 
mengakibatkan responden sulit untuk merubah 
perilaku berisiko terhadap kesehatannya. 
Berdasarkan penelitian Agustian, 
Andayani, & Wahyuniati (2017) tentang Hubungan 
Dukungan Keluarga dengan Kualitas Hidup  pada 
Pasien Penyakit Paru Obstruktif Kronik di Poli Paru 
BLUD RSUD. Zainoel Abidin Banda Aceh 
didaptkan hasil Pendidikan terakhir menunjukkan 
mayoritas responden 
penelitian berpendidikan 36,7% SMA, disusul 30% 
SD, 23,3% SMP dan 10% Sarjana. Hal ini sejalan 
dengan hasil RISKESDAS 2013 yang menyatakan 
bahwa prevalensi PPOK cenderung lebih tinggi pada 
masyarakat dengan pendidikan rendah. Tingkat 
pendidikan juga menentukan kemampuan 
seseorang memahami pengetahuan yang diperoleh 
salah satu kemungkinannya yaitu mempengaruhi 
pengetahuan seseorang terkait perilaku resiko 
terhadap kesehatan seperti merokok. Seseorang 
dengan pendidikan lebih baik akan lebih mudah 
memperoleh pengaruh luar yang positif, objektif dan 
terbuka terhadap berbagai informasi tentang 
kesehatan (Notoatmodjo, 2003). 
 
Pengaruh Pursed Lip Breathing Exercise Terhadap 
Penurunan Intensitas Sesak Napas Pada 
Penderita Penyakit Paru Obstruksi Kronik 
(PPOK) Di RSUD DR. Soedarso Pontianak 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti pada 16 responden yang diberikan 
intervensi. Responden diberikan pursed lip 
breathing exercise selama 3 hari dengan 
pengulangan 5 kali tiap gerakan selama 7 menit. 
Responden diberikan obat mengencer dahak seperti 
nebulisasi menggunakan combivent, pulmicort. 
Pengukuran intensitas sesak pada responden 
menggunakan skala BORG. Hasil uji Wilcoxon pre-
test dan post-test dilakukan pursed lip breathing 
exercise di RSUD DR. Soedarso Pontianak yaitu 
didapatkan nilai p value 0,000 (p < 0,05). 
Berdasarkan data tersebut dapat dikataan Ha 
diterima dan Ho ditolak dan dapat disimpulkan 
terdapat pengaruh pursed lip breathing exercise 
pada pasien PPOK terhadap intensitas sesak napas 
di RSUD DR. Soedarso Pontianak. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 





yang mengalami sesak napas menggunakan 
skala ukur BORG didapatkan hasil rata-rata pre-test 
diakukan pursed lip breathing exercise sebesar 3,69, 
sedangkan intensitas sesak napas post-test diberikan 
pursed lip breathing exercise didaptkan hasil rata-
rata 2,13. Hasil penelitian responden mengatak 
sesak napas, responden sulit untuk melakukan 
aktivitas, seperti ke toilet, berjalan, kelemahan, 
sulit untuk bernapas, susah ketika melakukan 
menarik napas, batuk, sesak napas, keluarga pasien 
mengatakan ketika malam hari atau saat tidur 
terdengar suara yang seperti mengorok pada pasien 
atau ronchi dan suara mengi atau wheezing. Hal 
ini sesuai dengan teori bahwa tanda dan gejala 
PPOK itu ialah penurunan aktivitas, sesak napas, 
terdengar suara ronki, terdengar suara mengi atau 
wheezing (Rahmawati, 2013). 
Berdasarkan penelitian responden yang 
mengalami sesak napas pre-test intervensi pursed 
lip breathing exercise dimana terjadinya dypneu 
atau sesak napas, susah untuk melakukan aktivitas, 
inspirasi memanjang, terjadi penurunan SPO2, dan 
pasien yang selalu menggunakan oksigen. Masalah 
kesehatan yang sering dialami oleh pasien dengan 
PPOK yang dirawat di RSUD DR. Soedarso 
Pontianak satu diantaranya adalah sesak napas. 
Sesak napas yang dirasakan oleh 
responden terjadi karena terjadinya penyempitan 
saluran napas. Penyempitan ini dapat 
mengakibatkan obstruksi jalan napas sehingga dapat 
menimbulkan sesak napas. Penyempitan ini terjadi 
karena metaplasia sel goblet. saluran napas besar juga 
menyempit karea hipertrofi saluran napas 
disebabkan oleh berkurangnya elastisitas paru-
paru yang akan menyebabkan PPOK. Pada PPOK 
terjadi gangguan otot pernapasan yang 
dipengaruhi konstraksi otot dan kekuatan 
otot pernapasan. Hilangnya daya elastis paru pada 
PPOK menyebabkan hiperinflasi dan obstruktif jalan 
napas kronik yang mengganggu proses ekspirasi 
sehingga volume udara yang masuk dan keluar tidak 
seimbang serta terdapat udara yang terjebak (air 
trapping). Air Trapping dalam keadaan lama 
menyebabkan diafragma mendatar, kontraksi otot 
kurang efektif dan fungsinya sebagai otot utama 
pernapasan berkurang terhadap ventilasi paru. 
Berbagai kompensasi otot interkostal dan otot 
inspirasi tambahan yang biasa dipakai pada kegiatan 
tambahan akan dipakai terus-menerus sehingga 
peran diafragma menurun sampai 65%. Volume 
napas mengecil dan napas menjadi pendek 
sehingga menjadi hipoventilasi alveolar yang akan 
meningkatkan konsumsi O2 dan menurunkan daya 
cadang penderita. Frekuensi Pernapasan atau 
Respiratory Rate (RR) meningkat sebagai upaya 
untuk mengkompensasi volume alun napas yang kecil 
(Agustin & Yunus, 2008; Mansjoer, 2001 dalam 
Afianti. ,2011). 
Pursed Lip Breathing (PLB) 
meningkatkan  tekanan parsial   oksigen 
dalam arteri (PaO2), yang menyebabkan 
penurunan tekanan terhadap kebutuhan oksigen 
dalam proses metabolisme tubuh, sehingga 
menyebabkan penurunan sesak nafas dan 
Respiratory Rate (RR) atau frekuensi pernapasan 
(Spahija et al, 2005).  
 Pursed   lip breathing mampu 
meningkatkan   tekanan   pada    rongga 
mulut yang akan diteruskan pada cabang bronkus 
sehingga mampu mencegah air trapping. Sehingga 
pursed lip breathing mampu meningkatkakn 
ventilasi inspirasi yang akan meningkatkan asupan 
oksigen karena  adanya peningkatan  instrinsik 
PEEP (peak end expiratory pressure) yang akan 
berperan dalam siklus pernafasan selanjutnya. 
Karena Instrinsik PEEP juga berperan terhadap 
terjadinya hiperventilasi dan akan 





hiperinflasi dinamis yang mengakibatkan dyspnea. 
Ekstrinsik PEEP merupakan kondisi yang 
berhubungan dengan tekanan udara yang akan 
dipertukarkan di dalalm alveoli, sehingga dengan 
teknik pernafasan PLB mampu mengontrol nafas 
yang akan mengakibatkan pertukaran udara dari 
atmosfer ke paru menjadi lebih optimal dan akan 
memunculkan frekuensi pernafasan yang 
berkurang dan mengakibatkan berkurangnya air 
trapping di dalam alveoli paru-paru. Sehingga akan 
meningkatkan PaO2 dan menurunkan PaCO2 yang 
akan meningkatkan peak expiratory flow (G. Shine, 
Shaikhji Saad, 2016). 
Pursed Lip Breathing Exercise melibatkan 
proses ekspirasi secara panjang. Ekspirasi secara 
panjang tentunya akan meningkatkan kekuatan 
kontraksi otot intra abdomen sehingga tekanan intra 
abdomen meningkat melebihi pada saat ekspirasi 
pasif. Tekanan intra abdomen yang meningkat lebih 
kuat lagi tentunya akan meningkatkan pergerakan 
diafragma ke atas membuat rongga thorak semakin 
mengecil. Rongga thorak yang semakin mengecil ini 
menyebabkan tekanan intra alveolus semakin 
meningkat sehingga melebihi tekanan udara 
atmosfer. Kondisi tersebut akan menyebabkan 
udara mengalir keluar dari paru ke atmosfer. 
Ekspirasi yang panjang saat bernafas Pursed Lip 
Breathing Exercise juga akan menyebabkan 
obstruksi jalan nafas dihilangkan sehingga resistensi 
pernafasan menurun. Penurunan resistensi pernafasan 
akan memperlancar udara yang dihirup dan 
dihembuskan sehingga akan mengurangi sesak 
nafas (Smeltzer & Bare, 2015). 
Berdasarkan penelitian ini pursed lip 
breathing exercise pada pasien dengan PPOK yang 
mengalami sesak napas, post- test pursed lip breathing 
exercise selama 3 hari intervensi terbukti terjadi 
penurunan intensitas sesak napas menggunakan skala 
sesak napas yaitu skala BORG. Hal ini 
disebabkan ursed Lip Breathing Exercise adalah 
suatu latihan bernafas yang terdiri dari dua 
mekanisme yaitu inspirasi secara dalam serta 
ekspirasi aktif dalam dan panjang. Proses 
ekspirasi secara normal merupakan proses 
mengeluarkan nafas tanpa menggunakan energi 
berlebih, sehingga ketika psien bernapas tidak 
menganggu system pernapasan atau memperparah 
sesak napas, sehingga pursed lip breathing 
exercise dapat meningkatkan kekuatan otot-otot 
pernapasan, mampu meningkatkakn ventilasi 
inspirasi yang akan meningkatkan asupan oksigen, 
mampu mengontrol nafas yang akan mengakibatkan 
pertukaran udara dari atmosfer ke paru menjadi 
lebih optimal dan menurunkan resistensi obstruksi 
jalan pernapasan sehingga akan memperlancar 
udara yang dihirup dan dihembuskan sehingga akan 
mengurangi sesak nafas. 
Berdasarkan penelitian terkait yang 
dilakukan oleh Bakti, Dwi & Fis (2015) tentang 
Pengaruh Pursed Lip Breathing Exercise Terhadap 
Penurunan Tingkat Sesak Napas Pada Penyakit 
Paru Obstruksi Kronik (PPOK) Di Balai Besar 
Kesehatan Paru Masyarakat BBKPM Surakarta, 
didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh antara 
Pursed Lip Breathing Exercise terhadap penurunan 
tingkat sesak napas pada pasien dengan PPOK. 
Penelitian Permadi & Wahyudi (2017) 
tentang Pengaruh Pursed Lip Breathing dan 
Sustained Maximal Inspiration Terhadap 
Peningkatan Kekuatan Otot Pernapasan Untuk 
Mengurangi Keluhan Sesak Napas pada Kasus 
Kardio Respirasi, didapatkan hasil terjadi 
peningkatan otot pernapasan sebelum dan 
sesudah setelah perlakuan, dengan demikian 
terdapat pengaruh pursed lip breathing dan 
sustained maximal inspiration terhadap 






sesak napas pada kasus kardio respirasi. Sejalan
 dengan penelitian Suryantoro, 
Saran  
Implikasi keperawatan dari 
Isworo, dan Upoyo (2017) tentang Perbedaan 
Efektifitas Pursed Lip Breathing dengan Six Minutes 
Test Terhadap Forced Expiratory, didapatkan hasil 
pursed lip breathing dan six minutes test sama-sama 
mampu meningkatkan nilai FEV1, akan tetapi pursed 
lip breathing cendrung lebih besar meningkatkan 
FEV1, dikarenakan pursed lip breathing lebih 
melatih otot pernapasan untuk memperpanjang 
ekspirasi dan meningkatkan tahanan jalan napas 
ketika ekspirasi, sehingga dapat mengurangi 






KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Responden dalam penelitian ini jumah 
responden elderly lebih banyak dibandingkan 
dengan usia lainnya yaitu sebanyak 93,8%. Rentang 
Jenis Kelamin terbanyak yaitu Laki-laki sebanyak 
93,8% dibandingkan perempuan. Rentang 
Pendidikan tertinggi adalah SD yaitu sebanyak 
43,8% dibandingan pendidikan lainnya yang 
mengalamai sesak napas akibat PPOK di RSUD 
DR. Soedarso Pontianak. 
Hasil sebelum intervensi terdapat skala 
sesak napas tertinggi adalah sesak agak berat 
68,8%. Hasil sesudah intervensi terdapat skala sesak 
napas tertinggi adalah sesak napas ringan 62,5%. 
Ada Pengaruh Pursed Lip Breathing 
Exercise Terhadap Intensitas Sesak Napas Pada 
Penderita Penyakit Paru Obstruksi Kronik (PPOK) 
Di RSUD DR. Soedarso Pontianak dengan nilai p 
value 0,000 (p<0,05). 
penelitian ini yaitu dapat dijadikan sebagai terapi 
alternatif non farmakologi untuk menurunkan 
intensitas sesak napas tanpa memberikan efek 
samping seperti halnya dengan terapi farmakologi 
sehingga akan meningkatkan status kesehatan. 
Perawat sebagai care giver diharapkan mampu 
memberikan intervensi yang optimal bagi klien, 
khususnya dalam menangani sesak napas baik itu 
sesak ringan hingga sesak berat pada klien dengan 
PPOK. 
Penelitian ini dapat dijadikan 
pengetahuan dan intervensi untuk pengembangan 
intervensi pencegahan pada sesak napas pada 
pasien PPOK serta dapat menjadi media 
pembelajaran berbasis bukti khususnya pada 
keperawatan system respirasi. 
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